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utang lancar perusahaan sebesar  USD149.300.000. Utang lancar 

perusahaan pada tahun 2011 sebesar USD173.943.000. Total utang 

perusahaan pada tahun 2009 sebesar Rp1.579.551.000.000,00; sedangkan 

pada tahun 2010 sebesar USD184.326.000, sedangkan pada tahun 2011, 

total utang perusahaan sebesar USD209.362.000. 

Modal yang ditempatkan dan disetor penuh serta laba ditahan 

(akumulasi defisit) merupakan bagian dari modal. Modal yang 

ditempatkan dan disetor penuh perusahaan selama tiga tahun memiliki 

jumlah yang sama, yaitu sebanyak 5.566.414.000 saham dengan harga 

pasar saham pada tahun 2009 sebesar Rp200,00 per lembar saham. Harga 

pasar saham perusahaan pada tahun 2010 mengalami penurunan sehingga 

harga pasar saham hanya mencapai Rp142,00 per lembar saham, dan 

pada tahun 2011 harga pasar saham kembali meningkat sehingga 

mencapai  Rp157,00 per lembar saham. 

Perusahaan memiliki akumulasi defisit sebesar 

Rp332.453.000.000,00 pada tahun 2009. Berdasarkan data pada Tabel 6, 

pada tahun 2010 akumulasi defisit perusahaan sebesar USD75.142.000, 

sedangkan pada tahun 2011 akumulasi defisit sebesar USD87.946.000. 

Perusahaan memiliki penjualan bersih sebesar 

Rp4.066.332.000.000,00 pada tahun 2009 dan pada tahun 2010 sebesar 

USD404.342.000. Total penjualan bersih perusahaan pada tahun 2011 

meningkat, sehingga total penjualan bersih menjadi USD537.237.000. 

Perusahaan memiliki laba usaha pada tahun 2009 sebesar  
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Rp360.599.000.000,00. Perusahaan mengalami kerugian usaha pada 

tahun 2010 sebesar USD10.610.000. Kerugian usaha yang dialami 

perusahaan pada tahun 2011 sebesar USD7.917.000.  

Berdasarkan data dalam Tabel 7, tampak bahwa perusahaan 

memiliki laba bersih sebesar Rp350.807.000.000,00 pada tahun 2009, 

sedangkan pada tahun 2010 perusahaan memiliki rugi bersih sebesar 

USD22.809.000. Total rugi bersih perusahaan pada tahun 2011 sebesar 

USD12.804.000. 

c. PT. Sekawan Intipratama Tbk 

Kondisi keuangan PT. Sekawan Intipratama Tbk disajikan secara rinci 

dalam Tabel 8 sebagai berikut: 

Tabel 8   Kondisi Keuangan PT. Sekawan Intipratama Tbk  

      Periode 2009-2011 (dalam Rupiah) 

           Tahun 

Elemen  

2009 2010 2011 

Aktiva Lancar 77.481.111.667 84.313.724.918 90.916.132.757 

Total Aktiva 147.434.615.301 150.912.563.271 163.233.383.441 

Utang Lancar 49.689.259.333 46.443.548.831 43.715.144.997 

Total Utang 53.662.462.966 51.769.232.861 60.829.935.692 

Modal yang 

Ditempatkan 

dan Disetor 

Penuh 

600.000.000 

saham 

600.000.000 

saham 

600.000.000 

saham 

Harga Pasar 

Saham 

69 86 98 

Laba Ditahan 

(Akumulasi 

Defisit) 

3.334.311.912 7.358.223.319 9.409.921.030 

Penjualan 

Bersih 

160.143.139.133 171.108.202.314 208.051.918.546 

Laba (Rugi) 

Usaha 

13.758.323.463 11.827.780.185 9.725.140.770 

Laba (Rugi) 

Bersih 

3.122.759.054 5.371.178.075 3.260.117.339 

  Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah 
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Berdasarkan data yang terdapat dalam Tabel 8, tampak bahwa 

aktiva lancar perusahaan pada tahun 2009 sebesar Rp77.481.111.667,00. 

Total aktiva lancar perusahaan pada tahun 2010 dan 2011 mengalami 

peningkatan. Total aktiva lancar perusahaan mencapai 

Rp84.313.724.918,00 pada tahun 2010 dan sebesar Rp90.916.132.757,00 

pada tahun 2011. Total aktiva perusahaan, pada tahun 2009 sebesar 

Rp147.434.615.301,00. Total aktiva perusahaan juga mengalami 

peningkatan pada tahun 2010 dan 2011. Total aktiva perusahaan 

mencapai Rp150.912.563.271,00 pada tahun2010 dan sebesar 

Rp163.233.383.441,00 pada tahun 2011. 

 Perusahaan memiliki utang lancar sebesar Rp49.689.259.333,00 

pada tahun 2009. Utang lancar perusahaan mengalami penurunan pada 

tahun 2010 dan 2011. Utang lancar perusahaan pada tahun 2010 sebesar 

Rp46.443.548.831,00 dan sebesar Rp43.715.144.997,00 pada tahun 

2011. Total utang perusahaan berkurang pada tahun 2010 yang semula 

sebesar Rp53.662.462.966,00 pada tahun 2009 menjadi 

Rp51.769.232.861,00; sedangkan pada tahun 2011, total utang 

perusahaan bertambah sehingga total utang mencapai 

Rp60.829.935.692,00. 

Modal yang ditempatkan dan disetor penuh serta laba ditahan 

(akumulasi defisit) merupakan bagian dari modal. Modal yang 

ditempatkan dan disetor penuh perusahaan pada tahun 2009 hingga 2011 

sebanyak 600.000.000 saham dengan harga pasar saham perusahaan pada  


